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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of Working Capital and Current Ratio 

(CR) on Net Profit at PT United Tractors Tbk for the period 2013–2023. This 

research is associative quantitative in nature, using secondary data obtained 

from the company's annual financial statements. The data were analyzed using 

multiple linear regression, accompanied by classical assumption tests, 

hypothesis testing (t-test and F-test), and the coefficient of determination (R²). 

The t-test results show that Working Capital has no significant effect on Net 

Profit, with a t-value of 0.291 and a significance level of 0.779 (> 0.05). 

Conversely, the Current Ratio has a significant negative effect on Net Profit, 

with a t-value of -2.385 and a significance level of 0.044 (< 0.05). 

Simultaneously, the F-test indicates that Working Capital and Current Ratio 

do not significantly affect Net Profit, as the calculated F-value of 3.380 is lower 

than the F-table value of 4.46, with a significance level of 0.086 (> 0.05). The 

coefficient of determination (R²) is 0.458, indicating that 45.8% of the variation 

in Net Profit is explained by Working Capital and Current Ratio. These findings 

suggest that, in the context of PT United Tractors Tbk, a higher level of liquidity 

does not necessarily lead to increased profitability, and other factors outside 

this model may have a more dominant influence on net profit 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Modal Kerja dan Current Ratio (CR) terhadap Laba 

Bersih pada PT United Tractors Tbk periode 2013–2023. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif asosiatif 

dengan pendekatan data sekunder yang diperoleh melalui dokumentasi laporan keuangan tahunan 

perusahaan. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda yang dilengkapi dengan uji asumsi 

klasik, uji hipotesis (uji t dan uji F), serta koefisien determinasi (R²). Hasil uji t menunjukkan bahwa Modal 

Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih, dengan nilai t hitung sebesar 0,291 dan signifikansi 

0,779 (> 0,05). Sebaliknya, Current Ratio berpengaruh signifikan secara negatif terhadap Laba Bersih, 

dengan nilai t hitung sebesar -2,385 dan signifikansi 0,044 (< 0,05). Secara simultan, hasil uji F menunjukkan 

bahwa Modal Kerja dan Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih, dengan nilai F 

hitung sebesar 3,380 < F tabel 4,46 dan signifikansi 0,086 (> 0,05). Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 

0,458 menunjukkan bahwa 45,8% variasi dalam Laba Bersih dapat dijelaskan oleh Modal Kerja dan Current 

Ratio. Temuan ini mengindikasikan bahwa dalam konteks PT United Tractors Tbk, tingkat likuiditas yang 

tinggi tidak selalu berdampak positif terhadap profitabilitas, dan bahwa faktor lain di luar model ini 

kemungkinan lebih dominan memengaruhi laba bersih 

 

Kata Kunci : Modal Kerja, Current Ratio, Laba Bersih 
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PENDAHULUAN 

Industri alat berat di Indonesia merupakan sektor yang dinamis dan kompetitif, ditandai oleh 

pertumbuhan yang terus meningkat seiring dengan ekspansi proyek infrastruktur nasional dan 

kebutuhan sektor pertambangan. Sebagai salah satu pemain utama di industri ini, PT United 

Tractors Tbk. menunjukkan kinerja keuangan yang solid, dengan capaian laba bersih yang relatif 

tinggi meskipun menghadapi fluktuasi ekonomi dan dinamika pasar. Ketangguhan perusahaan ini 

tercermin dari kemampuannya untuk tetap mencatatkan pertumbuhan positif melalui diversifikasi 

usaha dan inovasi produk, termasuk pengembangan alat berat ramah lingkungan dan ekspansi ke 

sektor energi terbarukan. 

 

 
Berdasar tabel 1.1 laba bersih perusahaan dari tahun 2013 hingga 2023, terjadi pertumbuhan 

yang fluktuatif namun cenderung meningkat secara keseluruhan. Laba bersih perusahaan meningkat 

dari Rp4.798.778 pada tahun 2013 menjadi Rp22.130.096 pada tahun 2023, yang menunjukkan 

total pertumbuhan sebesar 361,2% selama periode sepuluh tahun. Tingkat pertumbuhan tahunan 

majemuk (Compound Annual Growth Rate/CAGR) mencapai 16,51% per tahun, yang 

menggambarkan kinerja keuangan perusahaan yang cukup solid secara jangka panjang. 
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Berdasar informasi dari tabel ini, bisa disimpulkan bahwa perkembangan modal kerja di PT 

United Tractors Tbk menunjukkan fluktuasi atau ketidakstabilan. Pada periode 2013-2016, modal 

kerja mengalami peningkatan yang signifikan, tetapi terjadi penurunan drastis pada 2017-2018. 

Selanjutnya, modal kerja kembali meningkat dan stabil selama 2019-2022, tetapi mengalami 

penurunan lagi pada tahun 2023. Perusahaan tidak akan dapat membayar utangnya tepat waktu dan 

bahkan dapat menghadapi insolvensi jika tidak dapat mempertahankan tingkat modal kerja yang 

memadai. Current Ratio menjadi salah satu yang sering digunakan, yang membandingkan aset dan 

liabilitas, ketika memeriksa data keuangan. 
 

Tinjauan Pustaka 

1. Rasio Keuangan 

Menurut Kasmir (2017:66) dalam pengertian yang sederhana, laporan keuangan adalah 

laporan yang menunjukan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam periode 

tertentu. Maksud laporan keuangan yang menunjukan kondisi keuangan perusahaan saat ini 

adalah merupakan kondisi terkini. Kondisi perusahaan terkini adalah keadaan keuangan 

perusahaan pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode tertentu (untuk laporan laba rugi). 

Laporan keuangan menggambarkan pos-pos keuangan perusahaan yang diperoleh dalam suatu 

periode. 

 

2. Analisa Laporan Keuangan 
Menurut Kariyoto (2017:21) analisis laporan keuangan adalah suatu proses yang 

dengan penuh pertimbangan dalam rangka untuk membantu mengevaluasi posisi keuangan dan 

hasil aktivitas perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan tujuan utama untuk 

menentukan perkiraan dan prediksi yang paling mungkin mengenai kondisi dan performance 

perusahaan pada masa yang akan datang 

 
3. Modal Kerja 

Kasmir (2015:249) mengemukakan bahwa modal kerja dapat digunakan untuk 

pembiayaan jangka pendek, seperti pembelian bahan baku, membayar gaji dan upah, selain itu 
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juga untuk biaya – biaya operasional lainnya sampai produk tersebut dijual sehingga 

menimbulkan pendapatan dari memperoleh keuntungan 

 

4. Current Ratio 

Menurut Riyanto (dalam Susilawati, 2015) menyatakan bahwa Current Ratio adalah 

angka perbandingan antara aktiva lancar dengan utang lancar, maka setiap transaksi yang 

mengakibatkan perubahan jumlah aktiva lancar atau utang lancar baik masing-masing atau 

mengakibatkan perubahan tingkat likuiditas. 

 

5. Laba Bersih 

Menurut Kasmir (2015:303) bahwa laba bersih (Net Profit) merupakan laba yang telah 

dikurangi biaya-biaya yang merupakan beban perusahaan dalam suatu periode tertentu 

termasuk pajak. Sedangkan menurut Hery (2016:77) sebelum pajak penghasilan dikurang 

dengan pajak penghasilan akan diperoleh laba atau rugi bersih. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini didasarkan pada jenis penelitian asosiatif dengan menggunakan metode 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018:63) penelitian asosiatif adalah suatu pertanyaan penelitian 

yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variable atau lebih. Sedangkan metode kuantitatif 

menurut Sugiyono (2018:13) adalah metode yang berdasarkan filsafat positifisme bertujuan untuk 

menggambarkan dan menguji hipotesis yang dibuat oleh peneliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Dari hasil uji tersebut, diketahui bahwa nilai statistik Kolmogorov-Smirnov adalah 0,175, 

dengan nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,200. Karena nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05 (α = 5%), maka dapat disimpulkan bahwa data residual terdistribusi 

normal, atau tidak terdapat penyimpangan yang signifikan dari distribusi normal. 
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b. U lji Mu lltikolinelaritas 

 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang ditampilkan pada Tabel 4.6, nilai Tolerance 

sebesar 0,752 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,330 < 10. Hal ini mengindikasikan bahwa pada 

variabel-variabel independen dalam model ini tidak terdapat gejala multikolinearitas, 

sehingga hubungan antar variabel bebas tidak saling memengaruhi secara kuat. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan scatterplot residual yang dihasilkan melalui analisis regresi, tampak bahwa 

titik-titik residual tersebar secara acak di sekitar garis horizontal nol tanpa membentuk pola 

tertentu, seperti pola melengkung atau menyebar melebar dan menyempit. Pola sebaran 

tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat indikasi heteroskedastisitas dalam model 

regresi yang digunakan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model memenuhi 

asumsi homoskedastisitas, di mana varians residual bersifat konstan di seluruh rentang nilai 

prediksi, yang berarti model regresi layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 
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d. Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel 4.7, nilai Durbin-Watson sebesar 2,391 

dibandingkan dengan jumlah sampel sebanyak 11 dan jumlah variabel independen 

sebanyak 2, pada tingkat signifikansi 0,05. Mengacu pada tabel Durbin-Watson, diketahui 

bahwa nilai dL = 0,7580 dan dU = 1,6044, sehingga diperoleh batas atas yaitu 4 – dL = 

3,242 dan 4 – dU = 2,3956. Dengan demikian, karena nilai Durbin-Watson berada di antara 

dL < DW < 4 - dU atau 0,7580 < 2,391 < 2,3956, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat gejala autokorelasi dalam model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

2. Uji Koefisien Korelasi  

 
a. Hubungan antara Modal Kerja (X1) dan Laba Bersih (Y) memiliki koefisien korelasi -

0,269, yang mengindikasikan hubungan negatif lemah dan tidak signifikan secara statistik, 

karena nilai signifikansi sebesar 0,212 lebih besar dari 0,05. Ini berarti peningkatan modal 

kerja tidak secara signifikan berhubungan dengan perubahan laba bersih perusahaan. 

b. Hasil korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif sedang antara Current Ratio 

(X2) dan Laba Bersih (Y), dengan nilai koefisien korelasi sebesar -0,673. Nilai signifikansi 

(Sig.) sebesar 0,012 (lebih kecil dari 0,05) menunjukkan bahwa hubungan ini bersifat 

signifikan secara statistik. Artinya, semakin tinggi Current Ratio perusahaan, maka 

cenderung diikuti dengan penurunan laba bersih. 
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3. Uji Koefisien Determinasi  

 
a. Nilai konstanta sebesar 28.695.219,304 menunjukkan bahwa jika nilai Modal Kerja (X1) 

dan Current Ratio (X2) dianggap nol, maka nilai Laba Bersih (Y) yang diprediksi adalah 

sebesar angka tersebut 

b. Variabel Modal Kerja (X1) memiliki nilai koefisien sebesar 0,062 dengan nilai signifikansi 

(Sig.) sebesar 0,779. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa Modal Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih. 

Fungsi angka 0.062 di sini adalah sebagai ukuran kontribusi langsung Modal Kerja terhadap 

Laba Bersih, yaitu setiap perubahan 1 unit pada Modal Kerja, akan menyebabkan 

perubahan 0.062 unit pada Laba Bersih. Namun, karena tidak signifikan, pengaruh ini 

dianggap tidak nyata secara statistik 

c. Sebaliknya, variabel Current Ratio (X2) memiliki nilai koefisien sebesar -118.743,247 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,044. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih. 

Fungsi angka -118.743,247 di sini adalah sebagai ukuran kontribusi langsung Current Ratio 

terhadap laba bersih, yaitu setiap peningkatan 1 unit pada Current Ratio akan menyebabkan 

penurunan sebesar 118.743,247 unit pada laba bersih. Karena pengaruhnya signifikan dan 

arah koefisiennya negatif, hal ini menunjukkan bahwa peningkatan Current Ratio secara 

statistik cenderung menurunkan laba bersih. Hal ini dapat terjadi karena Current Ratio yang 

terlalu tinggi bisa mencerminkan kelebihan aset lancar yang tidak dimanfaatkan secara 

produktif, sehingga mengurangi efisiensi operasional dan berdampak negatif terhadap 

profitabilitas perusahaan. 

 

4. Uji Hipotesis  
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a. Nilai koefisien regresi untuk Modal Kerja (X1) sebesar 0,062 menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan satu satuan modal kerja akan meningkatkan laba bersih sebesar 0,062 (dalam 

satuan rupiah), jika variabel lainnya dianggap konstan. Namun, nilai t hitung sebesar 0,291 

dengan nilai signifikansi (Sig.) 0,779 > 0,05 menandakan bahwa pengaruh Modal Kerja 

terhadap Laba Bersih secara parsial tidak signifikan. Artinya, dalam periode penelitian 

(2013–2023), besarnya modal kerja perusahaan tidak memiliki pengaruh yang berarti 

terhadap laba bersih secara statistik 

b. Koefisien regresi untuk Current Ratio (X2) adalah -118.743,247, yang berarti bahwa setiap 

kenaikan satu satuan pada Current Ratio justru akan menurunkan laba bersih sebesar 

118.743,25 rupiah, dengan asumsi variabel lainnya tetap. Nilai t hitung sebesar -2,385 

dengan nilai signifikansi 0,044 < 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh Current Ratio 

terhadap Laba Bersih secara parsial adalah signifikan dan negatif. Ini menunjukkan bahwa 

tingkat likuiditas yang tinggi tidak selalu memberikan kontribusi positif terhadap laba 

bersih, dan kemungkinan terdapat penggunaan aset lancar yang tidak efisien dalam 

perusahaan selama periode tersebut. 

 
Berdasarkan hasil analisis uji F pada tabel 4.12, diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 3,380 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,086. Sementara itu, nilai F tabel yang digunakan sebagai 

pembanding adalah 4,46 (dengan df1 = 2 dan df2 = 8, serta tingkat signifikansi 5%). Karena 

nilai F hitung (3,380) < F tabel (4,46) dan nilai signifikansi (0,086) > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan atau bersama-sama, variabel Modal Kerja dan Current 

Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih pada PT United Tractors Tbk. pada 

periode 2013-2023. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

modal kerja dan Current Ratio terhadap laba bersih pada PT United Tractors Tbk periode 2013–

2023, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Modal Kerja tidak berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap Laba Bersih pada PT 

Unitetd Tractors Tbk Periode 2013-2023. 

2. Current Ratio berpengaruh negatif secara parsial dan signifikan terhadap Laba Bersih pada PT 

United Tractors Tbk Periode 2013-2023 

3. Modal Kerja dan Current Ratio, tidak berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap 

Laba Bersih paa PT United Tractors Tbk Periode 2013-2023. 
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